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PRAKATA 
 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat 

dan karunia-Nya buku ini dapat hadir di tangan kamu, para pejuang kampus, 

para MABA yang sedang menapaki jalan baru, dan para mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang berjuang menuju dunia kerja. Buku CARA HACKER 

DUNIA KAMPUS: DARI MABA SAMPAI KERJA aku tulis bukan karena aku 

paling pintar atau paling benar. Tapi karena aku pernah ada di posisi kamu—

bingung, takut, kadang merasa sendiri, dan merasa tidak siap menghadapi 

“sistem” yang namanya dunia perkuliahan. Di situlah saya belajar: bukan 

dengan jadi mahasiswa sempurna, tapi dengan jadi mahasiswa yang tahu trik 

dan strategi agar tetap waras, tetap berkembang, dan tetap lulus dengan 

senyum. 

Buku ini aku susun dengan gaya santai, karena aku ingin kamu merasa 

seperti lagi duduk bareng teman atau kakak tingkat yang ngasih panduan jalan. 

Kamu akan diajak mengenal cara beradaptasi di dunia kampus, membangun 

relasi, menyusun strategi akademik, ikut organisasi, bahkan mengintip trik 

bertahan di masa-masa krusial menjelang dunia kerja. Harapan ku, buku ini 

bukan sekadar dibaca, tapi dipraktikkan. Karena jalan kampus bukan harus 

selalu berat dan penuh drama. Dengan strategi yang tepat, kamu bisa melewati 

semua dengan santai tapi tetap menang. 

Akhir kata, terima kasih kepada calon dosen muda bu Atika Puji 

Lestiyani M.Pd yang telah memotivasi suaminya untuk terus berkarya dan 

terimakasih untuk semua pihak yang telah memberi inspirasi, dukungan, dan 

cerita yang akhirnya menjadi napas dari setiap bab dalam buku ini. Semoga 

buku ini bisa menjadi teman perjalananmu menuju versi terbaik dari dirimu 

sendiri. Selamat membaca, selamat berjuang, dan selamat “meng-hack” dunia 

kampus! 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Topik Hidayat 
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SEKAPUR SIRIH 
 

HACKER DUNIA KAMPUS: DARI MABA SAMPAI KERJA 

 

Sendirian itu tidak enak. Apalagi saat menjadi anak rantau semuanya 

terasa serba sulit, sepi, dan kalang kabut. Aku pernah merasakannya: datang 

ke kota orang tanpa kenalan, tanpa arahan, dan tanpa siapa pun untuk ditanya. 

Tapi dari situ aku belajar bagaimana menciptakan strategi, membangun 

koneksi, bahkan menemukan sosok "kakak" yang bisa menuntun jalan. 

Pengalaman-pengalaman itulah yang akhirnya meSndorongku menulis 

buku ini.  Buku ini aku susun sebagai peta jalan, sebagai panduan dari seorang 

teman atau kakak, agar kamu punya gambaran, arah, dan pegangan untuk 

menaklukkan dunia kampus, dari awal masuk hingga melangkah ke dunia 

kerja. 

Semoga setiap halaman dalam buku ini bisa menjadi teman 

perjalananmu, memberi semangat, inspirasi, dan tentu saja—strategi. 

Selamat membaca, dan selamat menemukan "jalan pintas" versi kamu 

sendiri. 

 

 

Topik Hidayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

DAFTAR ISI 
 

PRAKATA .................................................................................................... iv 

SEKAPUR SIRIH .......................................................................................... v 

DAFTAR ISI ................................................................................................. vi 

BAGIAN 1: SELAMAT DATANG DI DUNIA KAMPUS .......................... 1 

BAGIAN 2: MENYUSUN STRATEGI HIDUP KAMPUS .......................... 4 

BAGIAN 3: MABA, KENALI DUNIA KAMPUS! .................................... 13 

BAGIAN 4: STRATEGI MENGALAHKAN SISTEM KAMPUS ............. 27 

BAGIAN 5: ORGANISASI? WAJIB! ......................................................... 37 

BAGIAN 6: PERLUAS JARINGAN, BUKA PELUANGMU! .................. 44 

BAGIAN 7: DUNIA KERJA? SIAP-SIAP DARI SEKARANG ................ 48 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 52 

BIODATA PENULIS ................................................................................... 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Hacker Dunia Kampus: Dari Maba Sampai Kerja | 1  

BAGIAN 1:  
SELAMAT DATANG DI DUNIA 

KAMPUS 
 

Hei, kenalin aku Topik Hidayat. Dulu aku juga mahasiswa 

seperti kamu, mulai kuliah di tahun 2013. Aku nulis buku 

ini karena aku ingin sharing dan berbagi pengalaman buat 

kamu semua, terutama kamu yang baru masuk dunia 

kampus. Setelah pandemi, kehidupan mahasiswa terasa 

beda banget. Mahasiswa sekarang banyak yang mengeluh 

soal tugas-tugas yang numpuk dan hampir nyerah 

menjalani hidup kampus. Jadi, sesuai dengan judulnya 

"Cara Hacker Dunia Kampus", aku akan bongkar trik-

trik, tips, dan strategi yang bisa bikin hidup kamu di kampus lebih santai, 

rileks, tapi tetap produktif. Kamu bisa nonton drama Korea, anime, atau baca 

komik setiap hari, tapi tetap bisa dapat IPK lebih dari 3. Mungkin kamu pikir 

IPK lebih dari  3.0  itu gak gede-gede amat, tapi di buku ini, kamu bakal tahu 

gimana caranya dapat IPK setinggi itu dengan usaha yang minimal, alias tanpa 

stres berlebihan. 

Tapi tunggu dulu, buku ini gak cuma bahas soal IPK. Aku juga bakal 

bahas "All of area" yang aku tahu dari pengalaman pribadi selama kuliah. 

Kamu mungkin pernah dengar kalau IPK bukan segalanya. Itu benar buat 

sebagian orang. Tapi, buat mahasiswa yang mempertaruhkan beasiswa 

mereka dengan IPK, buku ini bakal jadi panduan yang pas banget buat kamu. 

Jika kalian bermain MOBA alias Mobile Legends ada satu karakter yang 

menarik untuk di bahas, dan buku ini  memuat agar kamu seperti hero Mobile 

Legends tersebut siapakah dia ?, yang mager tapi cerdik yas si “ Chip “  

- “ Siapa bilang jalan pintas itu tidak ada ? aku sudah buktikan ! “ 

- “ Tidak ada waktu yang sia – sia santai saja lah” 

- “Terkadang cukup diam saja dan biarkan semuanya terjadi” 

-  “Nikmatilah akhir mu” 
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Yup, itu dia kutipan favorit dari “Chip” sang legenda mager yang jenius. 

Karakter favorit aku di Mobile Legends, bukan cuma karena skill-nya ngeselin 

tapi juga karena dia merepresentasikan satu hal: santai bukan berarti bodoh, 

dan sibuk bukan berarti pintar. Setuju? 

Nah, buku ini terinspirasi dari filosofi itu. Tentang bagaimana kamu bisa 

survive di kampus, khususnya di jurusan teknik, tanpa harus jadi zombie tiap 

malam karena laporan. Karena jujur aja, kuliah di teknik itu kadang rasanya 

kayak main ranked terus-terusan, tapi semua temen satu tim AFK. 

Aku sendiri adalah produk “anak teknik” yang nggak percaya begadang 

bikin hidup sukses. Temen-temen aku dulu banyak yang kayak dikejar 

deadline tiap minggu: bikin jurnal tulis tangan 10 halaman untuk teori aja, 

belum termasuk pembahasan yang bisa belasan lembar. Semua ditulis dengan 

tinta biru. Wajib. Satu semester bisa punya dua sampai tiga praktikum, dan 

itu semua harus dikumpulin tepat waktu. Hasilnya? Banyak yang berguguran 

di tengah jalan kayak minion kena ulti. Bahkan ada yang sampai ngulang 

praktikum hanya karena laporan belum kelar. 

Sementara aku? Jujur aja, selama kuliah, begadang demi tugas itu cuma 

dua kali. Bukan karena aku lebih jenius. Bukan juga karena aku sok cuek. Tapi 

karena aku belajar satu hal penting: ada cara kerja yang lebih cerdas, bukan 

lebih keras. Dan strategi itu yang pengen aku bagikan di buku ini. 

Jadi, kalau kamu anak baru di kampus, atau udah semester tengah tapi 

masih suka kelimpungan tiap dapat laporan, buku ini aku tulis buat kamu. Biar 

kamu bisa tetap tenang, tetap tidur cukup, dan tetap lulus dengan tersenyum. 

Sumber : deviantart 



Hacker Dunia Kampus: Dari Maba Sampai Kerja | 3  

Karena ya… hidup itu bukan soal siapa yang paling capek. Tapi siapa 

yang bisa sampai finish dengan sehat dan waras. 

Aku bukan dosen. Aku juga bukan motivator. Aku cuma mahasiswa 

teknik biasa yang dulu sering jadi tempat curhat teman – teman terutama saat 

deadline laporan menumpuk, tinta habis tengah malam, dan printer kosan 

ngambek di saat genting. 

Kalau kamu baca buku ini karena panik menghadapi laporan praktikum, 

atau ngerasa dunia kuliah itu keras dan penuh begadangan, tenang. Kamu 

nggak sendirian. Aku dulu juga pernah di posisi itu. Tapi bedanya, aku milih 

jalan yang sedikit berbeda: nggak mau begadang tiap minggu, nggak mau stres 

tiap buka grup WA praktikum. 

Bukannya males, tapi aku percaya ada cara yang lebih santai buat 

ngadepin semua ini. Santai bukan berarti nggak serius. Santai itu justru butuh 

strategi. Butuh akal. Dan yang paling penting: butuh komitmen buat ngerjain 

sesuatu dengan cara yang efisien, bukan asal selesai. 

Buku ini bukan kumpulan teori ribet. Nggak akan ada istilah aneh-aneh 

yang bikin kamu tambah puyeng. Isinya real. Dari pengalaman pribadi, trik 

yang aku coba sendiri, dan pola pikir yang bikin aku bisa lulus tanpa harus 

jadi zombie tiap malam. 

Aku nulis ini buat kamu. Mahasiswa baru yang mungkin lagi kaget sama 

ritme kuliah. Mahasiswa tingkat tengah yang lagi ngos-ngosan di lab. Atau 

bahkan buat kamu yang udah sempat nyerah, tapi pengen bangkit lagi dengan 

cara yang lebih waras. 

Anggap aja buku ini kayak teman ngobrol yang udah pernah jatuh, bangun, 

dan sekarang pengen ngasih peta supaya kamu bisa jalan lebih ringan. 

Santai aja, tapi sampai.  

 

Sumber : deviantart 
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BAGIAN 2 :  
MENYUSUN STRATEGI HIDUP 

KAMPUS 
 

 

 

 

 

Hidup itu soal strategi, termasuk juga kuliah. Kurikulum, dosen, budaya 

kampus, semuanya sudah ada sejak lama. Semua ini adalah bagian dari sistem 

yang sudah terbentuk dan berfungsi seperti mesin. Kamu adalah bagian dari 

sistem itu, dan supaya kamu gak kewalahan, kamu harus punya strategi. Biar 

kamu paham, aku bikin ilustrasi sederhana tentang dunia kampus sebagai 

sistem, yang terdiri dari beberapa elemen penting: kurikulum, dosen, 

mahasiswa, budaya kampus, dan fasilitas. 
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Gambar 1. Sistem Dunia Kampus 

Pada gambar tadi kalian lihat sebuah dunia kampus, itu merupakan 

sebuah sistem yang terdiri dari Kurikulum, Dosen, mahasiswa , Budaya 

kampus, & sarana atau fasilitas. Hal Ini kita sebut dengan istilah “ SISTEM” 

dan kamu ketika memasuki kedalam dunia kampus maka kamu juga 

merupakan bagian dari sistem itu sendiri. 

Menurut Sutarman (2012:13) bahwa “Sistem adalah kumpulan elemen 

yang saling berhubungan dan berinteraksi dalam satu kesatuan untuk 

menjalankan suatu proses pencapaian suatu tujuan utama”. Sedangkan L. 

James Havery berpendapat sistem adalah prosedur logis dan rasional untuk 

merancang suatu rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya dengan maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

Itu sistem kata para ahli, kalo menurut aku sistem merupakan sebuah 

wadah yang sudah dibentuk dari berbagai unsur dan komponen untuk 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan. 

Karena Kamu adalah seorang mahasiswa, jadi kamu bagian dari sistem 

ini. Nah karena kamu sebagai pendatang baru, otomatis kamu harus bisa 

menyesuaikan diri dengan sistem ini. Masuk ke dunia kampus kadang bisa 

bikin kaget, apalagi kalau mental kamu belum siap. Banyak yang merasa 

kewalahan di semester awal, merasa bingung dengan banyaknya tugas, 

bahkan ada yang gagal bertahan. 
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Gak ada cara lain selain memahami sistem yang ada. Kamu gak bisa 

melawan sistem, tapi kamu bisa memanfaatkannya. Sistem kampus terdiri dari 

kurikulum, dosen, mahasiswa, budaya kampus, dan fasilitas. Semua ini adalah 

bagian dari lingkungan yang harus kamu pahami dan kuasai. 

Aku selalu percaya bahwa hidup itu soal strategi, termasuk kuliah. Jadi, 

setelah kamu mengenali bagaimana sistem kampus bekerja, langkah 

berikutnya adalah menyusun strategi untuk menghadapinya. Di sinilah letak 

pentingnya informasi. Semakin banyak informasi yang kamu punya tentang 

sistem kampus, semakin mudah buat kamu untuk menyesuaikan diri. 

Jadi gimana caranya kamu bisa survive di dunia kampus tanpa 

harus terlalu banyak mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran? 

Jawabannya adalah: “STRATEGI”. Kamu harus punya strategi hidup 

kampus yang jelas. Dalam sistem yang sudah ada, kamu butuh perencanaan 

jangka panjang yang tepat, biar bisa mencapai tujuan tanpa mengorbankan 

waktu atau energi secara berlebihan. 

 
Gambar 2. Skema startegi ( berwarna hijau ) mengalahkan sebuah sistem 

 

Berdasarkan beberapa definisi strategi adalah suatu perencanaan jangka 

panjang yang disusun untuk menghantarkan pada suatu pencapaian akan 

tujuan dan sasaran tertentu.  
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Menurut Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 

Menurut pendapat aku tentang starategi, strategi merupakan langkah 

yang harus kamu ambil dan apa saja yang harus kamu jauhi supaya menuju 

goal point atau hasil yang ingin kamu dapatkan. 

 

Kita kasih Contoh biar kamu mengerti  :  

Goal point :  

TIDAK MAU BEGADANG KARENA BIKIN TUGAS  

Strategi yang harus kamu ambil : 

- Harus mengetahui dalam 3 bulan kedepan tugas apa saja yang akan 

dikeluarkan sistem. 

- Perbanyak informasi apa saja yang akan sistem lakukan pada diri kita. 

- Perbanyak referensi mengenai tugas dari senior , kating ( kaka tingkat ), 

teman , dosen dll 

- Kerjakan secara santai 

Yang harus di hindari :  

- Mager  

 

 

 

Kalau kamu ngerasa jadi orang yang mageran, ya santai aja… nggak dosa 

kok. Tapi nih ya, mager itu ada batas wajarnya. Jangan sampe kamu mager 

level dewa sampai-sampai tugas numpuk nggak disentuh sama sekali. Nah, 

kalau udah kayak gitu, bukan mager namanya, tapi penyakit.        

Gini deh, bayangin kamu pengen hidup santai, bebas stress, dan 

semuanya kelihatan gampang, ya berarti kamu harus bisa jadi kayak orang 

yang nyiptain sistem itu sendiri. Ngerti maksudnya? Bukan jadi korban sistem, 

tapi kamu yang ngatur alurnya. 

Ngomong-ngomong, buat kamu yang baru banget lulus sekolah dan lagi 

bersiap-siap masuk dunia kampus, siap-siap deh dapet kejutan kecil. Soalnya, 

kehidupan kampus tuh beda banget sama masa-masa sekolah. Banyak yang 

kaget pas pertama kali masuk kuliah, apalagi yang nggak dikasih gambaran 

sebelumnya. 
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BIODATA PENULIS 
 

Topik Hidayat seorang pria yang lahir dan besar di 

Lebak – Banten, punya cita-cita sederhana sejak 

kecil: ingin jadi guru Kimia. Tapi nasib berkata 

lain. Karena polos dan sedikit kurang riset (alias 

terlalu percaya brosur jurusan), dia malah masuk 

jurusan Teknik Kimia. Dikiranya, teknik kimia itu 

jalan ninja untuk jadi guru kimia. Ternyata, 

jalannya justru jadi Insinyur! Setelah lulus, dia 

terjebak nyaman di dunia industri. Dunia pabrik 

ternyata penuh tantangan, asap, dan deadline. Tapi 

justru di sanalah dia tumbuh jadi pribadi yang tahan 

panas—baik dari segi suhu furnace maupun 

tekanan atasan. Meski cita-cita masa kecil belum kesampaian, dia menemukan 

solusi yang cukup "niat": menikahi seorang guru Bahasa Indonesia. 

Katanya sih, biar tetap ada nuansa pendidikan di rumah. Sekalian nambah 

editor dadakan buat naskah buku. Buku pertamanya berjudul Basic of 

Refractory—sebuah buku keren tentang industri tahan api, bukan tahan 

siksaan api neraka. Buku ini sukses tersebar ke berbagai penjuru Indonesia: 

dari pabrik semen sampai PLTU, dari ujung Sumatera sampai Papua. 

Walaupun awalnya laris bukan karena dibeli, tapi karena... dibagi-bagi gratis. 

Tapi tetap bangga dong, karena katanya sharing is caring. Namun jangan 

salah, beberapa orang juga niat banget beli bukunya lewat 

lynkd.id/dakwamaya. Katanya, sekalian bantu penulisnya beli gorengan. 

Buku keduanya yang kamu pegang sekarang ini ditulis sebagai bentuk balas 

dendam masa kuliah: memberikan panduan praktis dan manusiawi buat kalian 

yang lagi jungkir balik di dunia perkuliahan. Semoga isinya membantu, 

menghibur, dan bikin kamu bilang, “Wah, ternyata belajar bisa sambil ngakak 

juga.” Kalau kamu mau kenalan, diskusi, atau ngasih semangat hidup ke 

penulis, bisa cari dia di Instagram htaufik82 (kalau belum di-private), atau 

kontak lewat link di atas. 

 

 

https://lynkd.id/dakwamaya


 


